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Abstract

This study aims to analyse the effect of the Cooperative Learning Model, specifically the
Team Games Tournament (TGT) type, on learning outcomes in the topic of energy
transformation in Year 4 at SDN Tambakrejo Sidoarjo . The research adopts an
experimental approach. The sample consists of 24 students from class 1VB and 25 students
from class IVC, totalling 49 students. Class IVVB serves as the experimental group, while
class IVC is the control group. The population of the study includes Year 4 students at SDN
Tambakrejo Sidoarjo, comprising classes IVA, IVB, and IVC, with a total of 75 students.
The research design utilises a Post-test Only Control Group Design within a quasi-
experimental framework. Data processing was conducted using SPSS, and the results
indicate a significant effect of applying the TGT Cooperative Learning Model on learning
outcomes in the topic of energy transformation in Year 4 at SDN Tambakrejo Sidoarjo.

Keyword: Team Games Tournament (TGT) type cooperative model, Learning outcomes

Abstrak

Penelitian ini tujuannya guna menganalisa mengetahui pengaruh Model Kooperatif tipe
Team Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar materi perubahan bentuk energi
kelas IV di SDN Tambakrejo Sidoarjo. Kajian ini berjenis eksperimen. Sampel
penelitiannya yakni kelas IVB dengan total 24 siswa dan kelas IVC yang mencapai 25
siswa, dengan kuantitas Kkeseluruhannya 49 siswa. Kelas IVB yang jadi kelas
eksperimennya dan kelas IVC sebagai kelas kontrolnya. Sedangkan populasi kajian ini pada
kelas 4 di SDN Tambakrejo Sidoarjo yang terdapat pada kelas IVA, IVB dan IVC dengan
kuantitas semuanya ada 75 siswa. Desain penelitiannya memakai Postest Only Control
Group Desain berjenis penelitian quasi. Pengolahan datanya memakai SPSS. Dari
perolehan pengolahan datanya mencerminkan adanya pengaruh penerapan Model
Kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar materi perubahan bentuk energi kelas IV di SDN
Tambakrejo Sidoarjo.

Kata Kunci: Model Kooperatif Tipe TGT, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar adalah fondasi
penting bagi pembentukan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap siswa. Pada
tahap ini, siswa belajar konsep-konsep
dasar dari berbagai bidang ilmu yang
akan mereka gunakan sepanjang
kehidupan. Pembelajaran di sekolah
dasar memiliki peran strategis dalam
membangun pondasi pengetahuan siswa
yang akan berguna di jenjang pendidikan
berikutnya (Ansya, 2023; Ansya,
Alfianita, Syahkira, et al., 2024). Salah
satu mata pelajaran penting di sekolah
dasar adalah llmu Pengetahuan Alam
(IPA). Mata pelajaran ini diajarkan sejak
dini untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, memahami fenomena
alam, dan menerapkan konsep sains
dalam kehidupan sehari-hari (Nurhayati,
Robandi, & Mulyasari, 2018).

Salah satu topik yang diajarkan
dalam pembelajaran IPA kelas IV adalah
transformasi bentuk energi. Topik ini
penting karena membantu  siswa
memahami bagaimana energi dapat
berubah dari satu bentuk ke bentuk lain,
seperti dari energi listrik menjadi energi
cahaya atau panas. Pemahaman tentang
transformasi energi membantu siswa
mengaitkan  konsep sains  dengan
teknologi yang mereka gunakan sehari-
hari (Ansya & Salsabilla, 2024). Namun,
materi ini seringkali bersifat abstrak bagi
sebagian besar siswa, sehingga dapat
mempengaruhi pemahaman mereka dan
berujung pada rendahnya hasil belajar
apabila tidak disampaikan dengan
metode yang tepat.

Hasil belajar siswa adalah
pencapaian yang diperoleh setelah
melalui proses pembelajaran. Hasil ini
mencakup pemahaman, keterampilan,
dan sikap yang diperoleh siswa setelah
mempelajari materi tertentu. Menurut

Tohirin (dalam Andryannisa et al., 2023),
hasil belajar dapat diukur melalui
berbagai metode seperti tes, observasi,
atau penilaian berbasis proyek. Tingkat
pencapaian hasil belajar ini menjadi
indikator efektivitas metode pengajaran
serta kualitas proses pembelajaran di
kelas. Dalam proses ini, perubahan dalam
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
siswa menjadi ukuran kesuksesan
kegiatan belajar mengajar (Ansya,
Ardhita, et al., 2024; Hardiani, 2022).

Meskipun  demikian, masih
banyak siswa di sekolah dasar yang
memiliki hasil belajar rendah, terutama
dalam mata pelajaran IPA. Berdasarkan
survei Programme for International
Students Assessment (PISA) yang
dilakukan  oleh  Organisation  for
Economic Cooperation and Development
(OECD) pada tahun 2018, Indonesia
mendapatkan skor rata-rata 396 di bidang
ilmu pengetahuan. Sekitar 35% siswa
Indonesia berada pada kelompok
kompetensi tingkat la di bidang sains,
sedangkan 17% lainnya berada di tingkat
yang lebih rendah. Kompetensi pada
tingkat la menunjukkan kemampuan
siswa dalam memanfaatkan informasi
umum dan pengetahuan prosedural untuk
mengidentifikasi penjelasan fenomena
ilmiah yang sederhana (Lestari &
Annizar, 2020). Salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar IPA di Indonesia
adalah kurangnya dukungan untuk
melakukan penyelidikan ilmiah serta
keterampilan mengajar guru yang masih
kurang inovatif (Fauzi & Masrupah,
2024).

Selama pembelajaran IPA di
sekolah dasar, banyak siswa yang masih
pasif dan tidak terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan metode ceramah
konvensional, di mana guru menjadi
pusat kegiatan belajar. Akibatnya, siswa
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sering kesulitan memahami materi yang
kompleks, seperti perubahan bentuk
energi. Hasil pengamatan di kelas IV
SDN Tambakrejo Sidoarjo menunjukkan
bahwa banyak siswa yang memperoleh
nilai IPA di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), yaitu 7,00. Dari 23
siswa, hanya 15 siswa yang berhasil
mencapai KKM, sementara 8 siswa
lainnya belum memenuhi standar
tersebut. Masalah ini disebabkan oleh
kurangnya minat dan motivasi siswa
dalam belajar, rendahnya inovasi
pengajaran oleh guru, serta penggunaan
metode pembelajaran yang masih
tradisional.

Guru memiliki peran krusial
dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa. Guru diharapkan  mampu
menerapkan metode pengajaran yang
mendorong siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran (Ansya, Alfianita, &
Syahkira, 2024). Salah satu cara untuk
mencapainya adalah dengan menerapkan
model  pembelajaran  yang tepat.
Penggunaan model pembelajaran yang
efektif sangat penting untuk
menumbuhkan semangat belajar,
meningkatkan motivasi, dan mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif
tipe Team Games Tournament (TGT)
merupakan salah satu metode yang dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa.
TGT adalah varian pembelajaran
kooperatif yang menggunakan
permainan dan turnamen akademik
sebagai alat penilaian. Dalam model ini,
siswa bekerja dalam kelompok kecil dan
bersaing dengan tim lain yang memiliki
pencapaian akademik serupa (Sulistio &
Haryanti, 2022). Model ini membantu
siswa belajar dalam suasana yang lebih
santai, mengembangkan rasa tanggung

jawab, kerja sama, dan keterlibatan aktif
dalam proses belajar.

Dalam  pembelajaran  IPA,
khususnya pada topik perubahan bentuk
energi, model TGT diharapkan dapat
membantu siswa memahami konsep-
konsep yang abstrak dengan lebih
konkret melalui diskusi kelompok dan
permainan. Penggunaan model
pembelajaran TGT dapat menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan,
interaktif, dan sehat secara kompetitif,
sehingga diharapkan dapat memperbaiki
pemahaman, keterampilan, serta sikap
positif siswa terhadap pelajaran IPA.

Berdasarkan kajian yang
dilakukan oleh Ismah dan Ernawati
(2018), penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan
oleh kombinasi kerja sama, kompetisi,
dan evaluasi yang mendalam. Siswa
terdorong untuk belajar karena mereka
berkontribusi  tidak hanya  untuk
pencapaian pribadi, tetapi juga untuk
keberhasilan tim. Selain itu, penelitian
dari  Turnip et al (2023) juga
menunjukkan bahwa model TGT dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam
proses belajar serta membantu mereka
memahami konsep-konsep [IPA yang
abstrak.

Dengan melihat potensi
keberhasilan ~ model  pembelajaran
kooperatif tipe TGT, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh
penerapan model ini terhadap hasil
belajar siswa pada materi perubahan
bentuk energi di kelas IV SDN
Tambakrejo Sidoarjo. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa, serta
memberikan wawasan baru bagi guru
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dalam menerapkan strategi pembelajaran
yang inovatif dan menarik.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan adalah metode quasi
eksperimen. Metode ini dipilih karena
adanya kendala dalam mengendalikan
variabel-variabel lain di luar variabel
yang sedang diteliti (Azhari et al., 2023).
Pada situasi nyata seperti di sekolah,
tidak semua faktor dapat dikontrol oleh
peneliti, seperti kondisi lingkungan
belajar, latar belakang siswa, dan faktor-
faktor lainnya yang mempengaruhi hasil
penelitian. Oleh karena itu, metode quasi
eksperimen digunakan untuk
memungkinkan peneliti tetap dapat
mengukur pengaruh perlakuan atau
intervensi dalam kondisi yang mendekati
eksperimen murni, meskipun tanpa
kontrol penuh terhadap semua variabel.

Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas 4 di SDN Tambakrejo
Sidoarjo, yang terdiri dari tiga Kkelas,
yaitu kelas IVA, 1VB, dan IVC dengan
total 75 siswa. Untuk keperluan
penelitian, peneliti mengambil sampel
dari dua kelas, yaitu kelas IVB dan IVC,
yang berjumlah 49 siswa. Kelas IVB
terdiri dari 24 siswa dan kelas IVC terdiri
dari 25 siswa. Sampel ini dipilih secara
purposive, yang artinya peneliti secara
sengaja memilih kelas yang dianggap
representatif untuk penelitian ini.

Kelas 1VB berfungsi sebagai
kelas eksperimen, di mana metode
pembelajaran  kooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT) diterapkan.
Sementara itu, kelas IVC berfungsi
sebagai kelas kontrol, yang berarti
pembelajaran dilakukan secara
konvensional tanpa intervensi khusus.
Dengan menggunakan dua kelas ini,
peneliti dapat membandingkan hasil

belajar antara siswa yang mendapatkan
perlakuan metode TGT dan siswa yang
mendapatkan pembelajaran biasa. Desain
penelitian  yang digunakan adalah
Posttest Only Control Group Design, di
mana hanya hasil setelah intervensi yang
diukur untuk kedua kelompok tanpa
melakukan tes sebelum perlakuan.

Untuk mengumpulkan data,
peneliti menggunakan metode tes. Tes ini
bertujuan untuk mengukur hasil belajar
siswa setelah mereka  mengikuti
pembelajaran, baik di kelas eksperimen
maupun di kelas kontrol. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji t dengan bantuan
perangkat lunak SPSS. Uji t digunakan
untuk menentukan apakah ada perbedaan
signifikan antara hasil belajar siswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah penerapan metode pembelajaran
kooperatif TGT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dalam penelitian ini, tahap
pertama yang dilakukan adalah uji
normalitas untuk memastikan bahwa data
yang digunakan berdistribusi secara
normal. Uji normalitas penting karena
metode statistik yang akan digunakan,
seperti uji-t, membutuhkan data yang
berdistribusi  normal. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov  Test, yang
merupakan salah satu metode umum
dalam analisis data. Peneliti
menggunakan bantuan software SPSS
versi 21.0 untuk menghitung hasil uji
normalitas ini. Tujuan dari uji ini adalah
untuk memverifikasi apakah data yang
diperoleh memenuhi asumsi distribusi
normal yang diperlukan untuk analisis
lebih lanjut.

Diterima pada : 20 November 2024 Disetujui pada : 10 Desember 2024 Dipublikasi pada : 11 Desember 2024

47


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64256
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i1.64256

4 . Vol. 9 No. 1 Desember 2024, him 44-53
Gvne p-ISSN : 2548-883X |e-ISSN : 2549-1288

\E{l A https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64256
7/55| g d’i - httne*/ldni nrn/10 2411460k v9i1.64256

Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kalmogorov-Smimav® Shapiro-Wilk
Statistic if Sig Statistic f Sig
KELAS_EKPERIMEN 168 079 948 ) i
KELAS_KONTROL 1 K] 065 936 ) 131
3. Lilliefors Significance Comettion

=
=

Dalam uji normalitas ini, kriteria
yang digunakan adalah nilai signifikansi.
Jika hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka
data tersebut dianggap berdistribusi
normal. Sebaliknya,  jika  nilai
signifikansi kurang dari 0,05, maka data
dianggap tidak berdistribusi normal.
Nilai 0,05 ini digunakan sebagai batas
kritis untuk menolak atau menerima
hipotesis nol yang menyatakan bahwa
data  berdistribusi normal. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan uiji
normalitas untuk dua kelompok, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil uji normalitas
yang dilakukan, untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai signifikansi Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,079. Karena nilai ini
lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa data dari kelas eksperimen
berdistribusi normal. Distribusi normal
pada data kelas eksperimen ini penting
untuk memastikan bahwa hasil pengujian
lebih lanjut valid dan sesuai dengan
metode statistik yang digunakan. Hal ini
memberikan dasar yang kuat untuk
melanjutkan analisis dengan uji lainnya.

Sementara  itu, hasil  uji
normalitas  untuk  kelas  kontrol
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,065, yang juga lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, data dari kelas kontrol
juga dianggap berdistribusi normal. Ini
berarti baik data dari kelas eksperimen
maupun kelas kontrol memenuhi asumsi
distribusi normal, yang merupakan
prasyarat penting untuk pengujian
hipotesis selanjutnya. Dengan data yang

normal, peneliti dapat melanjutkan ke
tahap  pengujian  lainnya  tanpa
kekhawatiran tentang ketidaksesuaian
metode analisis.

Setelah memastikan bahwa data
dari kedua kelompok berdistribusi
normal, peneliti kemudian melakukan uji
homogenitas. Uji homogenitas bertujuan
untuk memverifikasi bahwa variansi data
dari kedua kelompok adalah serupa atau
homogen. Hal ini penting karena uji-t
yang akan digunakan selanjutnya juga
mengasumsikan bahwa kedua kelompok
memiliki variansi yang sama. Jika
variansi  data  antara  kelompok
eksperimen dan kontrol berbeda secara
signifikan, maka hasil uji-t tidak akan
valid.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
HASIL BELAJAR IPA

Levene
Statistic dft df2 Sig.
531 1 47 AT0

Uji  homogenitas  dilakukan
dengan melihat nilai P-value, dan jika P-
value lebih besar dari 0,05, maka variansi
data dianggap homogen. Berdasarkan
hasil uji homogenitas yang dilakukan,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,470.
Karena nilai ini lebih besar dari 0,05,
dapat disimpulkan bahwa variansi data
antara kelompok eksperimen dan kontrol
adalah  serupa, atau homogen.
Homogenitas variansi ini penting untuk
memastikan bahwa perbandingan antara
kedua kelompok dapat dilakukan secara
adil.

Setelah data dipastikan
berdistribusi normal dan homogen,
peneliti melanjutkan dengan pengujian
hipotesis menggunakan Uji Independent
Sample T-Test. Uji-t ini digunakan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan
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signifikan antara rata-rata hasil belajar
siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
TGT, sedangkan  kelas  kontrol
menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Dengan uji-t ini, peneliti
berharap dapat mengetahui apakah model
pembelajaran yang digunakan
memberikan pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 3. Uji-T

Idspendset Sunges Test

AN Hastfo Ecualy o eans

5% Confdenas el o e

HISLBELAMR P Equdvrianees

Hasil analisis uji-t menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000. Karena nilai ini kurang
dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak,
dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Ini
berarti terdapat pengaruh signifikan dari
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT terhadap hasil
belajar siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa model
pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan hasil belajar dibandingkan
dengan metode pembelajaran
konvensional.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament) memberikan dampak yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada materi perubahan bentuk energi di
kelas IV SDN Tambakrejo Sidoarjo.
Hasil pengujian menggunakan Uji
Independent Sample T-Test
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen

yang menggunakan model TGT dengan
kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Hal ini
terlihat dari nilai signifikansi uji-t sebesar
0,000 < 0,05, yang mengindikasikan
bahwa model pembelajaran kooperatif
TGT secara efektif meningkatkan hasil
belajar siswa. Penerapan model ini
memungkinkan siswa untuk lebih aktif,
terlibat dalam diskusi kelompok, serta
mengembangkan kemampuan kerjasama
dan pemecahan masalah secara tim.
Pernyataan tersebut didukung oleh
Wahyudi  (2024) bahwa  dengan
menerapkan model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT) dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa, yang dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar siswa.

Pada pengujian awal, dilakukan
uji normalitas dan homogenitas untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh
memenuhi syarat distribusi normal dan
homogen. Kedua pengujian ini sangat
penting untuk memastikan bahwa
analisis statistik dapat dilakukan dengan
tepat. Berdasarkan uji  normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov
Test, nilai signifikansi untuk kelas
eksperimen dan kontrol masing-masing
adalah 0,079 dan 0,065, yang keduanya
lebih  besar dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa data dari kedua
kelompok berdistribusi normal, sehingga
syarat untuk melanjutkan ke pengujian
selanjutnya terpenuhi. Selain itu, uji
homogenitas  menunjukkan  bahwa
variansi data dari kedua kelompok
serupa, dengan nilai signifikansi sebesar
0,470 > 0,05, yang berarti variansi data
homogen.

Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT memberikan
beberapa  keuntungan dibandingkan
dengan metode pembelajaran
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konvensional. Salah satu keunggulan
utama dari model TGT adalah
kemampuannya dalam meningkatkan
interaksi sosial antar siswa. Siswa tidak
hanya belajar secara individual, tetapi
juga bekerja dalam tim untuk mencapai
tujuan bersama (Nuryanti, 2019). Mereka
saling membantu dan berkompetisi
secara sehat dalam permainan edukatif.
Aktivitas semacam ini mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam pembelajaran,
meningkatkan motivasi, dan memperkuat
pemahaman konsep yang sedang
dipelajari (Pitriani et al., 2022). Hal ini
tercermin dalam hasil belajar siswa di
kelas eksperimen yang menggunakan
model TGT, di mana mereka
menunjukkan peningkatan yang
signifikan dibandingkan dengan siswa di
kelas kontrol.

Selain meningkatkan interaksi
sosial, model TGT juga membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah. Siswa
didorong untuk menganalisis, berdiskusi,
dan berkolaborasi dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan. Dengan
demikian, mereka tidak hanya menghafal
materi, tetapi juga memahami konsep
secara mendalam. Model ini
memfasilitasi pembelajaran yang lebih
bermakna, di mana siswa tidak hanya
menjadi  penerima informasi  pasif,
melainkan peserta aktif yang
berkontribusi dalam proses
pembelajaran. Pengalaman ini penting
untuk membantu siswa mengaitkan
pengetahuan vyang mereka pelajari
dengan situasi dunia nyata (AP et al.,
2023).

Di sisi lain, metode pembelajaran
konvensional yang diterapkan di kelas
kontrol cenderung bersifat teacher-
centered, di mana guru menjadi pusat
informasi dan siswa berperan sebagai
pendengar pasif. Siswa di kelas kontrol

kurang mendapatkan kesempatan untuk
berinteraksi dengan teman-teman mereka
dan  mengembangkan  keterampilan
sosial. Selain itu, metode konvensional
ini seringkali tidak cukup efektif dalam
melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga mereka
cenderung merasa bosan dan kurang
termotivasi untuk belajar. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar siswa di kelas
kontrol yang lebih rendah dibandingkan
dengan kelas eksperimen.

Secara keseluruhan, temuan dari
penelitian ini mendukung teori bahwa
pembelajaran kooperatif, khususnya tipe
TGT, dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan. Model ini
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar dalam suasana yang
menyenangkan dan interaktif, yang tidak
hanya meningkatkan prestasi akademik,
tetapi juga memperkuat keterampilan
sosial dan kemampuan berpikir Kritis.
Oleh karena itu, model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dapat dijadikan
alternatif yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar, terutama dalam materi
yang memerlukan pemahaman konsep
yang mendalam seperti perubahan bentuk
energi. Penelitian ini memberikan bukti
empiris bahwa penggunaan model
pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dapat meningkatkan
efektivitas proses belajar-mengajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SDN Tambakrejo
Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada materi perubahan
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bentuk energi. Uji normalitas dan
homogenitas menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal dan
homogen, sehingga analisis statistik
menggunakan uji-t dapat dilakukan.
Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas
yang menggunakan model TGT dan
kelas yang menggunakan metode
konvensional, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model TGT lebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional.

Penerapan model TGT tidak
hanya berdampak pada peningkatan
prestasi  akademik, tetapi  juga
memberikan dampak positif terhadap
keterlibatan  siswa dalam  proses
pembelajaran. Siswa di kelas eksperimen
lebih aktif, termotivasi, dan antusias
dalam mengikuti pelajaran, dibandingkan
dengan siswa di kelas kontrol. Selain itu,
model ini juga membantu
mengembangkan kemampuan sosial,
berpikir kritis, dan pemecahan masalah.
Dengan demikian, model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dapat dijadikan
sebagai alternatif yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar, khususnya pada materi
yang memerlukan pemahaman konsep
yang mendalam.
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